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AI}STRAK

Kasiyati. 2000. Efalaifius Intihan Keteratnpilan Belajar dalan ll,feni ngkat kan
HasJ Belajar lt4aln.ri-rr,cd Prctgrtun Studi PLR. Pcnelitian,
Universitas Negcri Padalg

Mahasiswa proglam studi PLB ada seba.?ian hasil bela-iar yang rendah.
Olclt scbab itu peneliti ingin melakukar latihan-latihirn terhadap mahasisrva
dalarn hal keterampilan belajar. Penelitian ini bertqiuan untuk mengukur
pening.katan hasil betajal PLB trNP setelah mengikuti latihan ketcranrpilarr
belaj ar.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, penelitian kuantitatif telalt
dilakukan. Sampel penelitian ini adalah mahasisva paralel prograrn studi PLB
FIP LINP yang terdaftar pada tahun Akademik I998/1999. Teknik
pengumpulan data dilaliukan dengan test aH,al dan test alihir belajar mahasisrva.
Kemudian data tersebut di olah dengan statistik memakai rumus uji t.

Hasil penelitian menunjukkan .Analisa Data ke I yang telah dilakukan
t hitung : 17.14 sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan 95Yo adalah 3.91

dan Analisa Data ke tr di dapat t hitung = 17 .14, maka hipotesis kerja yang
mengatakan terdapat peningkatan hasil betajar mahasiswa setelah mengikuti
latihan keterampilan belajar dapat diterima terbukti terdapat peningkatan hasil
belajar mahasiswa.

i



Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan t]1C,cll dl 
:T,l]:9^,,^

p"naiaii."ria- plngabdian k"pudu m^yiukat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh

Universitas Negeri Padang y-g aiL"'juit* oleh staiakadernikanya ataupun tenaga firngsional

;t;.;;;J; r"al]gku *"n1rgtu'tkan mutu pendidikan, melalui peningkaran mutu sraf akademik,

baik sebagai dosen maupun peneliti'

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya' Dalam hal.ini'

Lembaga flnelitian Universitas N.g.ri iuaI,g benisaha mendorong dosen untuk melakukan

penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajamya' baik yang secara

ir"gs*g aiUi#i olJ dana U:niversitas Negeri padang maupun dana dari sumber lain yang

,"1&* Ituu bekerja sama dengan instansi terkait' OIeh karena itu' peningkatan mutu tenaga

.tra.rit peneliti dan hasil pe"nelitiannya dilakukal sesuai dengan tingkatan serta kewenangan

akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usala yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai

p".**"rri,., p"naiait-,iuit v-g bt"irutinteraksi.beibagai f'k]:l-v19 
T,:ip-t:g11hJ^,--

oraktek keoendidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengalaran dalaln Kelas

yang salah'satunya muncul dalam kajian ini' Hasil.penelitian sepertr iniJelas menamDan

ir"J^^" a- p.rrrru*- kita tentang proses pendidikan. walaupun hasil penelitian ini

.*gki" n,,*ii., menunjukkan beu"rufr. t"r"rnrr,*, namun kami yaliin hasilnya dapat.dipakai

il;;;;;1." J.i rpuy, peningkatan muru pendidikan pada umumnva' Kami mengharapkan

di mla yaig akan datang ,".dln banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan

Jufu- p"nitigt.tan dan pingembangan teori dan pralrek kependidikan'

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga

penelitian Uni.,rersitas Negeri Padang, yang dilakui(an secara "blind reviewing'. Kemudian

*t [,"; r* diseminasi, tiasil peneliiian in-i telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga

peneliti 
"Universitas Negeri Paiang sesuai dengan fakultas.peneliti' Mudah-mudahan penelitian

ini bermanfaat bagi peigembangui itrnu pada-umumnya, dan peningkatan mutu saf akademik

Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang

membantu terlaksananya penelitian i'ni, terutima Lepada pimpinan lembaga terkait yang,menjadi

objek penelitian, ,"rponai, y*g men3aai sampel penelitianriirn p.tl"lu Lembaga P-enelitian dan

dos"n seniot paia seiiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang {3nC l*Ji1i-
pembahas utama dalam seminar peneliian. iecara khusus kami menyampaikan terima kasih

Lepada Rekor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendaaaan

beii penelitian ini. Kami yrf.i" t np. Aeiitasiian t<e4asama yang terjalin selama ini, penelitian

iniiiiut rt* dapat diselesaikrr, ."Lug"irn*u yang diliarapkan dan semoga kerjasama yang baik

ini akan menjadi lebih baik tagi di masa yang akan datang'

PENGANTAR

C, Maret 2000

Lembaga Penelitian
sitas Negeri Padang,

Terima kasih.

Drs. Kumaidi, MA., Ph.D

ii
130605231

o
.L

I
o

l(AA,

t
cf

irE



DAFTAR ISI

ABSTIT-^,K......

PENGANTAR

DAFTAR ISI ..

BAI} I : PBNDAHULUAN......

A. lat.ar Belakang .... . . . .

B. Identifikasi Masalah

C. Pertanyaan Penelitian

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian .

F. Definisi Operasional

BAB II TINJAUAJ\ PUSTAKA .........

A. l,atihan Keterampilur Belajar..

l. Pengertian Belajar .............

2. Beberapa Prinsip Belajar ...

3. Jenis-jenis Belajar .............

B. Asumsi

C. Keranglia Konseptual

BAB III : METODOLOGI PENDLITIAN....,..

A. Jenis Penelitian .

B. Populasi Sampel

C. Rancangan Penelitian......

D. Lrsturmen Penelitian .......

Ilalarnarr

ll

l

I

I

3

4

4

4

5

7

7

7

8

9

l5

16

.. 17

.. t7

.. t7

.. 18

... 19

... 25E. Teknik Analisa Data

t11



BAI] tV : I-IASIL PBNELITIAN D.AF{ PEMBAI-IASAN

A. t)oskripsi Siunpel Pcncl itiur...........................

B. Analisa Data

C. Pembalasar.

BAB V : KESIIVPULAI,I D.A|[ SA-R-AN .

A. Kesimpulan

B. Saran

DAF'TAR PUSTAKA -..

LAtrIPIRAN

26

26

26

29

32

32

32

33



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang IVlasalah

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, seperti yang tercantum dalun

Garis--qaris Besar Haluan Negara (GBHN), IINP sebagai l,embaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan GPTK) telah melakukan berbagai upaya

untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Upaya itu antara lain

meningkatkan kualitas staf pengajar, berbagai sarana dan prasarana merevisi

kurikulum, dan sebagainya

Program studi Pendidikan Luar Biasa (PLB) sebagai salah satu program

studi di LJNP, juga telah melaliukan berbagai upaya. Secara periodik

kurikulum ditinjau kembali, untuk disempumakan- Dari segi staf pengajar

sebagian kecil telah berij azatr Strata 2 (S2). Jika dilihat dari segi masukan

(input), sebagai salah satu perguruan tinggi negeri, calon mahasiswa program

studi PLB mengikuti seleksi melalui LIMPTN. Oleh sebab itu diperkirakan

calon yang terjaring melalui seleksi itu cukup baik dan berkualitas. Di

samping peningkatan seperti yang dikemukakan di atas, proses pembelajaran

juga telah diupayakan sedemikian rupa. Untuk sebagian besar mata kuliah

jurusar, proses pembelajarannya dilakukan dengan tim penuh. Kemudian

fungsi Penasehat Akademis juga diupayakan untuk berfungsi secara penuh
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Kcadaan y:urg tclah digarnl>arkan di atas kclihatannya tidak menjamin

tercapainya tujuilr yang diingirrkan. Kenyataan lnl menunjukkall balwa

masih adzr flrallasisrva prograrn studi PLB yang memperolch nilai rendah

Sebagai subjek yang scdang belajal memiurg dia.kui lialrwa hasil belajar

clipcngaruhi olch bcrbagai faktor. Menurut Haditono (1934) bahwa ada

fakt,-rr yan8 mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor endogen dan faktor

eksogen Selanjutnya Thabrany (1993) mengemukakan balrwa yang

mcmpengamhi belajar artara lain: kecerdasan, motivasi, konsentrasi,

kesehatan jasmani, ambisi dan tekad, lingkungan, cara belajar, perlengkapan

dan sifat-sifat negatif yang dimiliki seseorirng.

Jika faktor di luar diri seseorang (eksogen) mendukung kegiatan belajar

yang dilakukannya, tidak mustahil kegagalan yang dialaminya disebabkan

oleh faktor yang berasal dari dirinya sendiri (endogen). Berbagai penelitian

telah menemukan balrwa sikap dan kebiasaan belajar seseorang berpengaruh

te;hadap pet rcapaian hasit L'eiajarnya

Sebagaimana yang dikemukakan di atas, bahwa sebagiar mahasiswa

program studi PLB memperoleh hasil belajar yang rendah. Disamping itu

banyak dosen yang mengeluh balrwa mahasiswa dalam perkuliahan sering

menunjukkan cara belajar yang tidak diinginkan seperti tidak mengeq'akan

tugas tepat pada waktunya, disainping itu walaupun mereka menyerahkan

tugas, hasilnya banyak yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
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Dalarn pertcnlrar) tatap ntukapun tcrlihat gejala-gcjala yang tidak diinginkan,

sepcrti tidak rnau dart tidak marnptr Incmbuat catatan dengan baik dan

sebagainya. Hal yang disebutkan terakhir ini menrpakan ketcrartqrilan yartg

harus dimiliki oleh setiap mahasiswzr, jika nrereka ingin berhasil da!.r.,-,r

pcrku lialral

Perlu disadari balrwa tidak semua mahasiswa memiliki keterampilan

belajar yang diinginkan, namun demikian keterampilan belajar itu dapat

dilatihkan kepada mahasiswa, hal ini pemah dilakukan di salah satu

Universitas di St, Mary Amerika Serikat yang menunjukkan belajar terjadi

penirigkatan hasil belajar siswa.

Oleh sebab itu penelitian ini ingin melakukan latihan terhadap

mahasiswa dalam hal keterampilan belajar, sehingga dengan latihan itu

diharapkan hasil belajar para mahasiswa akan semakin baik

B. Identiflkasl dan Pembatasan Masalah

l,atihan keterampilan belajar mencakup banyak hal adapun identifikasi

masalah terdiri dari:

t. Tujuan belajar dan ciri belajar yang berhasil

2. Kemampuan membaca mahasiswa PLB FIP IINP masih terbatas

3. Minat dan semalgai mahasiswa Pl-B FIP UNP masih tertiatas
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4. Iraktor-faktor y?rng mernpcngaruhi pr,.'ses dan hasil bclajar rnahasiswa

PLB FIP UNP

_5. Latihan kete:anrpila.rr belajar clalarn rnenin6{<atk:ut trasil belajal. trtahasisr+'a

PLB FIP UhIP

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas maka

pembatasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah terdapat

peningkatan hasil belajar mahasiswa PLB FIP UNP yang telah rnengikuti

keterampilan belajar.

C. Pertanya an Penelitian

Berdasarkan tatar belakarrg masalall yang diuraikarr di atas, masalalr

penelitian dapat dirurnuskan sebagai berikut "Apakalt terdaPat peningkatan

hasil belaj ar mahasisva pro€Fam studi PLB UNP Padang yang telah

mengikuti latihan keterampilan belajai' ?

D.TuJuan Penelltlan

Tujuan yang 
. 
ingin dicapai dalan penelitian ini adalai untuk

mcngukur peningkatan hasil belajar maltasiswa pogarn studi PLB UNP

setelah mengikuti |atihan keterampi I an belaj ar.

E. Manfaat Penelltlan

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut
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I. Sebagai bahan masukan bagi program studi PI.B FIP llNP unttrk

menentukan befuagai kebijaksanaan dalarn peningkatat proses

pemb e laj aran

2. Sebagai baltan informasi bagi dosen untuk nrenyusun prograln

perkuliahan

3. Sebagai bahan masrkan mahasiswa supaya bisa meningkatkan hasil

belajar melalui latihan keterampilan belajar

F. Deflnlsl Operasional

fuar tidak teriadi kesalahpahaman, maka dalam penelitian ini ada

dua hal yangperlu dijela-skan, yaitu:

1. t atihan keterampilan belajar

tatihan keteramp ilan belajar adalah sejenis latihan yang dilakukan

secara bimbingan kelompok. latihan ini diawali dari pemberian infomtasi

oleh pembimbing kelompok tentaxg:

a. cara membaca buku

b. cara meringkas bu[.:u

c. cara membuat karangan ilmiah

Setelah informasi diberikan, mahasiswa dituntut mengerj akan

sesuai ciengan informasi yaflg diberika.r, kenrudian kegiatan dilaliukafl

sebanyak 6 x pertemuan dengan perincian sebagai berikut:
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I . 2 x pcrtcrnuan tcntang informasi cara tncmbaca btrku

2. 2 x pcrlcmttan tcntarg irfonnasi cara nlcringkas btlku.

3. 2x pertemuan tentang informasi cara membuat karya tulis.

Setiap pemberian informasi diikuti dengan pemberian tugas dan

aka:r dibaltas pada pertemuan berikutnya, sehingga jumlah pertemuan

untuk kegiatan ini sebanyak enam kali.

2. Hasil belajar mahasiswa.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai mahasiswa program studi

PLB FIP UNP pada akhir semester setelah diikuti program latihan

keterampilan belajar yarg diperoleh melalui kaltor registrasi UNP '



BT\B II

,I'INJATIAN 
PUSTAKA

A. Latlhan Ketcrampllan BelaJar

l. Pengertlan Belajar

Belajar adalah segenap rargka ian kegiatar/aktivitzs yang dilakukan

secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan dalam dirinya berupa

pemaiamar, pengetahuan atau kemahiran (Sumardi Suryabrata, l9g9).

Jadi belajar adalah suatu usaha yang berat karena pengetahuan atau

kemahiran yang dimilikinya itu tidak mungkin dengan usaha yang ringan

dan singkat.

Menurut Nasution (1986) dalam Hilgrand belajar adalah proses yang

melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan yang

dibedakan dari perubahan-penrbahan oleh faktor-faktor vang tidak

termasuk latihan, misalnva peruba.han karena mabuk atau minum ganja

bukan termasuk belajar. Tingl.iah laliu yang baru itu misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu timbulnya pengertian-pengertian banr, penrbahan dalam

sikap, kebiasaan-kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai,

perkembangan-perkembangan sosial, emosional dan pertumbuhan

jasmaninya. Perumusan perbuatan belajar antara perubahan-peruba.han

jnsmani dan perubahan rohaniah tidak bisa dipisahkan. Sesungguhnya

7
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keduaaspekitusalingmelengkapidanbertaliansatusurtalainnya.

Kcduanya tnerupakan aspek-aspek yarrg bersifat kompletrtenter'

2. Beberapa pllnslP belaJar

Proses belajar memang kornplcks, tetapi dapat juga dianalisis dan

diperinci clalam bentuk prinsip-prinsip aLaru azaz-azaz belajar' Hal ini

perlu kita kctahui agar kita merniliki pedoman belajar secara efesien'

Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut:

a. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling

mernpengaruhi secara dinamis antara mahasiswa dan lingkungarmya'

b. Belajar senartiasa harus bertujuart, teraral-; dan jelas bagi mahasiswa'

Tuiuan akal menentukan dalam belajar untuk mencapai harapan-

haraparnya.

c. Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi

yang mumi dan bersumber di dalam dirinya sendiri.

cl. Seniuttiasa ada rirltangan dan hambatan datarn belajar, karena itu

maltasiswa harus sanggup mengatasinya secara tepat'

e. Belajar memerlukan bimbingar, bimbingan itu baik dari dosen atau

tuntunar dari buku pelajarar sendiri.

f. Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berfikir kitis, lebih

baik daripada pembentukan kcbiasaan mekanis'
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E. Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan

masalalt melalui kerja kelorrpok asalkan masalah-masalah tersebut

telah disadari bers'arna.

h. Bclajar tnemerlukar pcrnaharnar atas hal-hal yang dipelajari sehingga

diperoleh pengertial-pengertian,

I. Belajar memerlukan latihan dan u langan agar apl'apa yang telah

dipelajari dapat dikuasai.

j. Belajar hanrs disertai keinginan dan kemauan ya.ng kuat untuk

mencapai tujuan atau hasil.

k. Belajar dianggap berhasil apabila sipelajar telah sanggup

mentrarsferkan atau menerapkannya ke dalam bidang praktek sehar-i-

hari.

3. Jenis-Jenls belajar

Belajar ada beberapa macarn jenisnya berhubung dcngan hal yang

harus dipelajari. Belajar berenan-e tali sama benar sifatnya dengan belajar

montecahkan soal-soal matematika. Belajar menyebutkan abjad ada

bedanya dengan belajar hidup jujur, bertanggung j awab dan sebagainya.

Karena itu dapat dibedakan beberapajenis belajar yaitu :

a. Bclajar berdasarkan pengamatan

b. Belajar bcrdasarkan gerak.

c. Belajar berdasarkan hafalan.
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<i. Bclaiar bcrdasarkan pcmecahan masalah.

e. I3elajrr bcrdasarkan emosi.

Jenis-jenis bela.iar itu tidak lcpas dalarr setiap jenis tersimpul jenis-

jcnis bcla.jar lainnya. irJ<an tctapi untuk balrart Lcrtcrrtu diutamaliar icrlis

belajar tcrtentu pula dernikian pula pclajaran dipergururur tinggi baru

berhasil.

a. Belaj ar berdasalkart pengamatan

Hampir seluruh pengetahuan berhubungan dengan Pengarnatan

dunia sekitar yaitu pengamatan sensoris dengan berbagai alat dria:

melihat, mendengar, mengecap, dan meraba. Juga belajar ilmial pada

taraf tinggi tidak dapat dilepaskan dari p"engamatan, sering dibantu oleh

alat-alat seperti anti bakteri, mengamat dengan rnikroskop, astronot

dengan teloskop. Demikian juga belajar diperguruan tinggi berhasil bila

disertai pengamatan.

b. Belajar berdasarkan ger-ak

Menurut Nasution (1 986) belajar berdasarkan gerak adalah:

l) mengetahui tujuan

2) mempunyai tanggapan yangjelas mengenai kecakapan

3) pelaksanaan dan tepat pada taraf permulaan

4) latihan untuk mempertinggi kecepatan.
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c. Belajar berdasarkan menghafal

Belajar bersifat hafalan lllt yang paling banyak digunakan di

sekolalr baik di sekolall dasar nraupun di sekolah yang lebih tinggi

Scbab tujuan belajar adaltJr nrcrruju ujiiu dan untuk itu dipcrlukan

penguasaan sejumlah pengetahuan si ap

d. Belajar berdasarkan pemecahan masalah

Setiap orang dan makhluk lain mcmpunyai kebutuhan yaflg harus

dipenuhi, ada yag mudah dipuaskan ada juga yarg sulit. Kebutuhan

yang mudah dipuaskan tidak menemui kesulitan dan kebutuhan yang

tak mungkin dipenuhi dikesampingkar. Kebutuhan itu menrpakan

dorongan atau lnotif dan sulit untuk disebut masalah atau problern yang

harus diatasi atau dipecahkan untuk mencapai pemuasan.

Belaj ar berdasarkan emosi

Pendidikan di perguruan tinggi kebanyakur ditu.jukan kepada

pembentukan intelektual dan keterarnpilan. .Akan tetapi segi

kepribadian sering diabaikan sifat-sifat dan segi pribadi ini sering dapat

dipelajari dalam setiap pelajaran sebab selalu ada tersimpul di

dalamnya. Akan tetapi sangat kurang mendapat perhatian pendidik.

4. Keterampllan belaJar yang efektlt

Can-cara belajar yang efektif

Menurut Oemar Hanralik (1993) cara belajar adalah kegiatan-

e
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kegiatan belajar yang dilakukan dalam mempelajari scsuattt arttnya

kegiatan-k cgiatan yaflg scharusnya dilakukan dalatn siluasi lcrtcnt.tl

diperlukan cara belajar tertentu pula.

Menurut Nasution (1983) tentang petrrnjuk-petunirrk belajar yarg

efektif adalah keadaar jasmani, keadaan emosional dan sosial,

lingkungan memulai pelajaran rnembagi pekerjaan adakan kontrol,

pupuk sikap optimis, wa}:tu belajar, buatlah suatu rencarta kerja,

menggunakan waktu, bela.iar keras, tidak nlcrusak, mempelajari buku,

rnempertinggi kecepatan membaca, jangan membaca belaka dan cegah

kekel angan. Menurut Oemar Hamalik (1993) beberapa cara belajar

efektif adalah rencana belajar mengikuti kuliah, buku kerja,

mempelajari buku, berdiskusi, bertanya jawab, menghafal pelajaran,

berfikir kritis, memantapkan hasil belajar, pratikum, karangan ilmial,

perpustakaan dan kuliah ker.1a.

h. I-atihan kctera,nrpilan belajar dalam mcnirrgkatka.,r liasil helajar

mahasiswa Pl-B FIP LrNP.

Belajar membaca buku yang baik, maksudnya mahasiswa dapat

membaca dengan cepat dan betul. Sehabis tnembaca dapat mengingat

scbagian pokok-pokok pikiran atau isi buku yang dibaca. Untuk

menjadi mahasiswa sebagai pembaca yang baik dan terampiI disamping

menguasai metodenya, perlu memiliki kebiasaan dan keterampilan

$tLtt PERPU SIAKAAN

'

rl. [EGERI PA0At{G
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membaca yarg baik. The Liang Gie (1992) mengatakan balnra

kebiasaan yang baik dalam membaca itlah sebagai beriktrt:

1. Memperhatikan syarat-syarat kesehatan dalam membaca, [erutama

kesehatan mata.

2. Menyusun rencana dan mengatur penggunaan waktu membaca.

3. Menyiapkan alat tulis sewaktu membaca untuk membuat tanda-

tanda catatan mengenai apa yang dibaca

4. Mengenal pcrpustakaan-perpustakann yang ada beserta isinya serta

rajin mengunjungi perpustakaan-perpustakaan unttlk mcmbaca buku-

buku dan surnber-sumber informasi yang tidak boleh dipinjam

keluar.

5. Menelaah isi buku dan setiap mata pelajararl sccara mcndalam

sehingga betul-betul memahami dan menguasai isinya.

6. Memusatkan perhatizur secara penuh sewa.ktu membaca

7. Membaca buku dalanr bahasa asing harus rnenyediakarl kamus yang

betul, baik, dan lengkap karena akan sangat membantu dalam

membaca.

Membuat ringkasan merupakan hal yang tid'ak mudah karelra

mahasiswa dituntut agar dapat mengambil intisari dari suatu umia:r atau

pokok pikiran. Intisari dituliskan dengan kata-kata sendiri, ringkasan

dapat dibuat dengan tanda atau kode yang dapat dicatat pada lembaran
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kertas biasa atau sehelai karton yang tebal da'n dipotong dengan ukuran

lebar 20 cm dm panj ang l0 cm. Bentuk ringkasan dapat berupa

gambar, definisi, atau kutipan langsung.

Langkah berikutnya dalam belajar adalah menghafal, setelah

rnencatat, membaca dan meringkas, bahan tersebut dihafal di luar

kepala. Untuk menghafal dengan baik' ada Liga syarat yang harus

dipenuhi yaitu: l) tulual, 2) pengertian, 3) perhatian. Tujuan jangla

dekat yaitu mahasiswa mampu menghafal dan membuat tugas-tugas

dan clapat mengikuti ujiar dengan harapan mendapat hasil yang baik'

Tujuan jangka panj ang adalah menunbah ilmu pengetahuan agar sukses

clalanr kehidupan kelak. Tujuan tersebut sebaiknya diingat apabila

sedang belajar. Kalau ada hal yang tidak dimengerti, berusaha keras

untuk mengerti, barulai menghafal. Pelajaran dapat diingat dengan

wal<tu yang dalam jauh sebelum waktu ujian untuk dipelajari dan

dihafal secara teratur dan terencana. usaha menghafal dilaksanakan di

rvaktu malam hari sebelum tidur dur pagi halinya sesudah tidur di

ulang kembali. Untuk ba}an pelajaran yang memerlukan pengertian

yang dalam, hendaknya dihafal melalui penglihatan, sedang menghafal

clcfurisi atau pokok-pokok pikiran yang memerlukan perumusan kata

demi kata dihafal dengan membaca keras atau berbunyi' Sedangkan

bagan, grafik. peta dan gambar dan rumus dihafal dengan gerak-gerik'
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Serentetan pengertian atatr istilah dihafal dengan menggunakan

singkatan sebagai alat asosiasi untuk memaksa agar otak betul-betul

bekerja dalant menghafal ialah dengan menutupi bahan pelajaran

clengal kertas atau tangart lalu mengucapka-rr kernbali apa yang sedang

dihafal.

B. Asumsi

Arlapun yang menjadi asumsi atau anSSapax dasar dalam penelitian ini

adalah ;

1. Belajal adalah proses aktif, dirnana terjadi hubungan yang saling

mempenganrhi secara dinamis antara mahasiswa dan tingkungannya.

2. Mcndapatkan binrbingan belajar dari dosen akzur menghasilkart hasil

belajar ynng baik.

3. latihan keterarnpilan bclajar yang teratul aliaD nteningkatkan hasil belajar

mahasisva.
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C, Kerangka KonsePtual

Latihan KeteramPi lan Belaj ar

Sesu dah MendaPatkart latiltan
KeterarnPilan Belajar

Sebe [utn MendaPatkan t atiharl
Ketelampilan Belajar

Efektifi tas Latihatr Keteranlpilan Belaj ar
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BAB III

MEI'ODOLOGI PENELITIAN

A. Jenls Penelltlan

Dalarn penelitian ini penulis nrenggunakan rnetode penelitian quasi

eksperimental, dirnaksud untlk urenguj i hipotesis clan untuk rnernperoleh

informasi yang merupakar perkiraan infomrasi yang diperoleh dengan

eksperimen yang sebenantya dalarn keadaan yang tidak memungkinkan

untuk mengontrol dar/atau rnemaniPulasi semua variabel yang rclevan

(Surya1>r'atn, I 983:33).

B. Populasl dan Sampel

l. Populasl

Yang dimaksud populasi dalam penelitiar ini aclalah mahasiswa

paralel proggam studi PLB FIp UNp yang terdaftar pada tahun akademik

1998/1999 (lihat Tabel t)

Tabel I
Populasl Penelltian

No Po ulasl Julrrlah

0l
02
03

Angkatan tahun akademik 199711998
Angkatan tahun akademik 199811999
Angkatarr tahun akotlemik 1999/ZOOO

40 orang
40 orang
53 orang

JumlaI 133 tr

TlLlt
uil{-

PERPUS

NEGERI

lfilA]l
AOANG

t
Pt'7
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Bcrdasarkan pt-rpulasi di atas nraka akar diambil sampcl ber-

dasarkar teklik purporsip sanrpling Derrgan Pertimbarlgan-pertimbarlgan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan penclekatan yang digurrakan jenis penelitian kualrtitatif Inaka

u1i statistik yang digunakan parametrik.

b.Untukujistatistikparametriksyarat.syaratsampelharuslebihdaritiga

pululr maka angkatan paralcl 1999/2000 nrernenulti syarat rrntuk dittji

dengan parametrik.

c. Angkatan lggg/ZOOO adalah mahasiswa paralel yang baru masuk, jadi

belum mendapatkan itmu tentang keterampitan belajar, strategi belajar,

penggelolaan kelas dan metode mengajar.

d. Walaupun mereka sudah mengaj ar sekian tahun tetapi pengetaluan

keterampi lan belajar masih kurang.

e. Maka angkatan 19g9t2OOO yang berjumlah 53 orang diputuskanlalt

dij adikan sa;:rpel, bcrdasarkan p ertimbar rga,r-perl i mbanga," d i ata s.

C. Rancangan Penelitian

Model rancargan dalarn penelitian lt menggunakan model

Randornized Solomon Four Croup Design (Suryabrata, 1983:48). Rancangan

penelitian ini dapat digambarkan secara bagan sebagai berikut
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Gtoup

I -Pretested tD

2-Pretested tD

3-Unpret 6r

Pretest Treahnent Posftest Diflerence *

T1 x T2

T2

T2

'f2

T1

x

lD =Tr, X,H, M

2D = T1,I{, M

3D: X, H, M

4-Unpret {D 4D:H,M

+D ---- Perbedaan antara mean skor pada Tl dan T2 mencerminkan

efek berbagai variabel dan kombinasinya seperti Tr,

va-riabel bebas X, history H, muration M.

Untuk mendapatkan efek X, kurangkan 4 D dari 3 D.

Untuk rnendapatkan efek prestestinS, kurangkan 4 D dari

Untuk mendapatka-rr efek interaksi antara prestesting dan X,

tambahkan 2D dan 3D, lalu kurangi jumlah ini dengart lD.

D. Instrunrcn Penelltlan

Instnrmen yang digunaknn dalam penclitinn ini aclnlnh test. Memrnrt

fuikunto (1992), test adalah suatu alat rtau prosedur yang sistematis dan

objektif untuk memperoleh data atau keterangan-keterangiu.l yang diinginkan

tentalrg seseorang, dengan cal'a yang boleh dikatakan tepat atau ccpat.

Materi tcst yang diberikan diarnbil dari satu pokok baha-san yang diajorkal

2D

olch peneliti sewaktu penelitian dilakukan.
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Ciri-ciri test yang baik menurut fuikunto (1992) adalah mempunyai :

1) validitas, 2) reabilitas, 3) objektivitas, 4) praktibilitas, dan 5) ekonomi '

Selanjutrya rnasing-masing ciri tersebut dij abarkan sebagai berikut:

Vali<]itas, scbua]r tcst <liscbut valid apabila test itu dapat metrgukur apa

yang hendak diukur. Sedangkan reabilitas, test yan8 dikatakan reliabel yaitu

dapat dipercaya jika memberikan hasil tetap apabila di testkan berkali-kati.

Dengan perkataar lain, maka setiap rnaltasiswa akan ditetapkan berada

dalarn urutan yang sama dengan kelompoknya.

Objektivitas, sebuah test dikatakan memiliki objektivitas apabila

dalam melaksanakan dalarn test itu tidak ada faktor subjek yang

mernpengaruhi. Hal ini terjadi pada sistem penilaian.

Kepraktisan, sebuah test dikatakan mcmiliki kepraktisan yang tingi,

apabila tcst tersebut bersifat praktis dan mudah rnengadrninstrasikannya.

Test yang pralitis adalah test yang: l) mudah dilaksarlakan, misalnya tidak

menuntut peralatan yang banyak dan memberi kebebasar kepada mahasiswa

untuk mengerjakan tertebih dahulu bahagiar yang dianSSap mudah oleh

mahasiswa, 2) mudah pemeriksaarurya, artinya balnla test tersebut

dilengkapi dengan kunci jawaban mauPun pedoman memberi nitai,

3) dilcngkapi dengan petun-iuk-petunjuk yang jelns, sehinggia dapat diberikan

oleh orang lain.



Ekonomis, yang dimatrisud dengan ekonomis disini adalah balrwa

pelaksanaan tersebut tidak rncrnbutuhkan ongkos yang rnahal, tenaga yalg

banyak dan waktu yang lama.

Dalam penyusunan test hasil belajar sebagai instrumen penelitian ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: l) langkahJaxgkah penytsunan

instrumen, 2) uji coba instrumen dan 3) analisis hasil uji coba instrumen.

Keterangan lebih lanjut dapat dibaca pada bagian berikut ini:

I . langkai-largkah Penyusunan Instrumen

Test hasil belajar disusrn dengan langkah-langkah seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (1996) yaitu sebagai berikut: (a) Menyusun

kisi-kisi test sesuai dengan pokolc/sub pokoll bahasan, @) menentukan

jenis test yang digunakan, test tertulis dengan bentuk pilihan ganda,

(c) menentukan jumlah butir test untuk setiap pokok/sub pokok bahasan

denga.n mempertimbangkan ruang lingkup masing-masing pokolc/sub

pokok bahasan tersebut, (d) menyusun butir-butir test hasil belajar.,

(e) penetapan butir-butir test.

2. Uji coba instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada mahasiswa semester tiga

angkatan tahun ajaran 199E11999 sebanyak dua puluh lima orang.

3. Aralisis hasil uji coba



I{asil uji coba diperiksa kesalriharmya dan kcterandalarurya dari

instrumen tersebut agar nremenuhi kriteria sebagai alat ukur yarg baik

Penreriksaar kesahihan inslrumen mcrupakal perneriksaar kontruksinya

dengan menggunakan nrrnus korelasi produk molnent menurut Arikunto

(l ee6)

NtxY - (rx) (rY)
rXY:

./ 1 r'i irx) - Gx)' ) (N (Dy) - Ort' t

Keterarrgan :

rXY : koefesien korelasi skor pertama itcrn dengar total item

N : Jumlah responden

tX :jumlal skor seluruhnya

IY :jumlah skor setiap item

XXy :jurrrlirh hasil kali skor X dan skor y

Sebagai contoh untuk menentukan validitas diambil item perhitungannya

sebagai berikut:

NrxY - (r)0 Gg
rXY:

{N(rx - (')0 ) {N (rY1 -(Yl

25.481_s- (s4) (2202)
rXY:

{ 2s.126 - (s4)' } {25.196919 - \220D'z I

120375 - 118908
rXY:

{ 3150 - 2et6 } {4922e7s - 4848804 }

)
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t467

234 x 74171

: 0,352

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat balwa untuk item nomor 2

validitasnya adalah 0,352. Menurut skara Likert (Likert Atritude scaring)

olch Daniel J. Mueller diterjemahkan oleh Hadi (1990) jika r < (),20

itemnya dibuang Jika dilihat dari ketentuan itu jeras untuk item nomor 2

dipakai karcna r >0,20. Urrtuk perhitungan item yang lain sanra rtengan

item nomor 2.

Tahap

dilakukan

yartu:

rl l =

selanjutnya setelah pemeriksaan kesahihan alat ukur,

perhitunga, tingkat keterandaran instrumen koefesien

reliabilitas instrumen dihitung untuk masing_masing indikatomya Untuk

rnenentukan kerearibiritasan dari instrumen yang berbentuk skara

bertingkat atau (rating scale) Arikunto (1993) menggunakan nrmus alpha

a. b2

I
ct L2

Keterangan :

rl1 : reliability instrumen

k : banyaktya butir peltfflyaan atau bzuryaknya soal
o 6: : jumlah variar butir

or t2 : varian total

l-_- I t
[ru. ,r _] I



Llntuk nrcngu_1i kcreliabilitas:ur dari arglict yang penulis buat bcrikut

ini disajikan tabel analisis (l'abel 3) -10 butir pertiuryaaJr dari 2-5 orang

respor'den. Varians setiap butir (ltrbz) dapat dilihat pada larnpiran.

Irrb2 : 0,66 + 0,3't +1,23+ 1,84 + l,3g +1.57-t-?,g0 + 2,34 +2,2g + l,06

+ 1,54 +1,20 +0,77 + 0,96 +1,04 + 1,68 + 0,48 +1,14 +i,60-f

0,77 +1,48+ 1,35 + 1.01 + 0,77 + l.-s6 + 1,22 + 0.92 + 1.48 +

l,l4 + 0,76:38,93

t96oo6 - 22022

25
Varians total or t2 :

196006 - t93952,16

25

2053,84
: 82,15

25

Kemudian dimasukar ke dalam rumus Alpha

ctb2
rl I I

30

38,91

4
2

c[ t

I

I - 0,47 1,04x0,53:0,5512

f"-t ..' :1.;1-i'ail r v

, '"N'V- \[ :, i ;: ; :1 JA v;
)

29

x

f k I:ttl-l
L(k-r) I

[1] t
L( 

30- ')_] L
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Untuk menentukan interprestasi mengenai besamya koefesien

korelasi menunrt Arikunto (1996) sebagai berikut:

- antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

- anLara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

- antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

- antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah

- artara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah

Ilasil dari uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha, maka

diperoleh hasilnya 0,5512 berarti sudah reliabilitas.

E.Tcknlk Anallsa Data

Teknik alalisis data atau pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan teknik t-test (U1i dua pihak) dengan rumus sebagai berikut:

x,

s2 x, + s2x, - zrxrxr(sxr) (sxr)

Keterangan

Xr : Mint Pretest

X2 : Mint Postest

t x

S : Varian



BAB IV

IIASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil yang telalr pencliti perolch dari

pcrrelitian yang telafi dilakukan di lapangan adapun hal-hal yang akal

dipapar-kan dalam sub-sub ini yaittr deskripsi sampel perrelitizrr, arralisa data

dal penrbahasan.

A. Deskripsl Sanrpel Penelltlan

Penelitian ini dilakukan di Jurusan PLB UNP. Adapun yarlg nlenjadi

sarrrlrel penelitian ini adalah: ntahasiswa paralel PLB aflgkatarr L999/2000

semestLrr i yang belum menclapatkan rnata kuliah strategi pembelajaran'

bela.ia:-pernbclajzu'an dan bimbingal konseling arlak luar biasa.

B. Analisis Data

Setelah peneliti mendapaL izin untuk melakukan penelitian maka

dibuat laporan hasil penelitian tersebut. Lintuk mengetahui efektifitas

kcterampilan belajar mahasiswa paralel PLB angkatan 199912000 kita cari

dengan nrmus u1i t yang mempunyai korelasi,

x.

s2 xl + 52;, - 2rx1x2(sx') (sxr)

t x.

26
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fuiallsa Data I

LX,: t271 tX2:3218 DX,2 :98911 LX22: r97OO4

xt : 42.89 LXt: 2273 txrY2 = 138045
n1 53

Xz:60.72 n:53

Iv{enghitung : txr2, tx22, Dxrx2

txrxz - (x,) (xr)
XrXz =

rl1

138045 - (2273) (3218)
xrxz : :35.31

53

xf : txr2 - (Dx,)', : 98931' (22T)2 : U49.32--r --5-

xz: Lx22 - (Ix.)2: Ig7OO4 - (3218)2 : 1616.76
N53

FXrXZ 15 il :35.31 :0.02

(1449.32)(1616.78) 1530.76

S2x, : (144932) :53 : 27.15:0.53
52 52

S2x, : I161 6.78 :53:30.51 :0.58
52 52

SXr = "J 0.53 :0.73

-LXz:-32J8
n2 53

-i.)

SX2: ,r/ 0 58 :0.76



thit:

r. hir :

thit -

thir:

42.89 - 6 72

(0.53 + 0.58) - (2) ( 0.02) (0 73) (0.76)

781

t ll - 0.022

r78 1

t.09

17.83 : 17.14

t.04

Analisa Data II

xt -- 16.42 txrx, = 367956

X2: 90.6.1 n:53

Ivienglritung: ;xr2, tx22, t'xrxr

txrx2 - (x,) (xz)

XrXz:
n2

367ss6 - (4050) (4s04)

xrXz:
53

txr : 4050 IX2 = 4804 DX'2 = 311148 LX'z: 437316

:857.89

xl : Exr2 -gD' : 311148 - (4,0"50)' : 1666 87

n53

xz: Lxz2 - (EI-)': 431336 - (4804)2:1894'19
,, 53



D('Xr = 857 8q : 857 89 : 0.43

(r666.87)(1s94.19) r776e0

S2x1 - (1666.37) :53 :31.4-s :0.60
)L 52

S2xr: (1394,19 :53:35.74:0.68
52 52

sxr: { o60:077

SX2 : ./ 0 68 :0.83

rhir: 76.42 - 90.U

(0.60 + 0.68)- (2) ( 0.48) (0.77) (0.83)

r hir : -41.22

I .tt - 0.022

-4t_22thir:

ihir:

(1.28 ) - 0.61

-41.22 : L1 .]4

0.82

C. Penrbahasan

Dari Analisa Data I yang telah dilakukan didapat t hitung : 17.14

sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan 95 %o adalah 3.91. .4,da perbedaan

yang berarti dari hasil analisis tersebut di atas dapat diketahui bahrva



dcngan I arzrf kcpercayaart !-57o t hitung > t tabcl rnaka hipt-rtesis kerja

terclapat pcningkatan hasil belajar tttahasiswa setelalr mengikuti latihan

l:eteranrpilan belajal dapat' diterirna' Olelr karerra ittr terdapat peningkatan

hasil bclajzr trtaltasisrva sctclah dibcrrkarl latihan-latihan kctcrampilut

bclajar. Hal ini nrerrLrrrj ukkarr bahwa pcrltr latillarl-latiltal kctcrarnpilan

betajar bagi nrahasiswa'

Dari Aralisa Data tr yang telah dilaliukan di dapat t hit : 17 34

sedangkan t tabct pacla taraf kepcrcay am 95Yo adalah 3 91 Inaka hipotesrs

kerja yang mengatakan terdapat peningkatan hasil belajar malasiswa setelah

mengikuti latihan keterampilan belajar sekali lagi dapat diterima oleh karena

itu terbukti terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah diberikan

latihan-latihan keterampilan belaj ar

Sctelah ditetiti untuk kedua kalinya' jelaslah balrwa latihan-latihan

keterarnpilan belajar bagi mahasiswa sangat diperlukan sekali Karena

belajar rnerupa-kan proscs 1'a:-'g mclehirkar irtau rr'crubalt suatu kegiaian r'iari

yang tidak talru menjadi tahu'

Belajar pcrlu bagi' majrasiswa untuk mengctahui atau memPela1art

prinsiP-PrinsiP belalar agar mereka mudah dalanr belajar sehingga

Untuk itu maka perlu mahasiswa diberi

30

cara
meningkatkan lrasiI belajar

belajar yang baik antara lain latihan-latihan belajar yang efektif' cara-cara
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belajar yang efektif, cara membaca buku yang baik, cara-cara rneringkas

buku dan merrganalisa serta mengambil inti sari bacaan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

.\. Kesimpulan

Penelitiart yang telah dilakukan ini dapat ditarik beberapa kesinrpulan:

l. Terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa setela[ mengikuti latihan-

latihan belajar di PLB FIP UNP.

2. Besamya peningkatar hasil belajar mahasiswa setelah mcngikuti latihan-

Iatihan betajar dalam penelitian data pertama 17.14 dan data kedta 17 '34

B. Saran

Dalzun penelitian ini penuiis menyarankan :

l. Keparla pengelola Llniversitas Negeri Padang aEaI memberikan latihan

ketcra:npilan belajal unttrk mahasisr+'a, terutama mahasisu'a Yang baru

masuk atau semester I.

2. Kepada pcngelola FIP Universitas Negeri Padang agar mentberikart

keterampilan belajar supaya mahasi$va dapat mencapai prestasi yang

memuaskan.

3. Kepada .turusan PLB agar mempertahankan latihan keterampilan belajar

yang diberikan pada mahasisrva.
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Laruplrarr l.

BUTIR-BUTIR SOAL

1. Mulai talurn 1993, pelaksaraan Bintbingarr

bcqledoman pada:

A. Pola tidak jelas

B. Pola urnum layanan bimbingan konseling

C. Pola laya.nan tujuh belas

D. Pola tujuh belas layanan bimbingan konseling.

Konseling di Sekolah

2, Biclang bimbingan pribadi adalah pelayanan BK dalam ranglia:

.{.Membantu individu menemukan dan mengembangkan pribadi yatg

beritnan dart bertaqrva kepada Tuhan Yang MaIa Esa

B. Membantu individu Inerencanakan masa depan kalier

C,Mernbantu individu menyesuaikan diri dengan orang lain

D.Ivlembantu individu unttrk dapat hidup scndiri

J. Azaz kenormatifan maksudnYa:

A.Bantuan yang diberikan harus sesttai

bersangkutan

B. Bantuan yang diberikart harus sesuai

bersangliutan

dengan ma-salah indi'ridu Yang

dengan kondisi individu Yang

C. Balltuan yang diberikan hants sesua.i dengan norma-norma vang berlaku

D. Barrtuan yang diberikan harus sesuai dengan peraturan yzn1 berlaku '

4. Bimbingan konseling perlu ditaksanakan di setiap lembaga pendidikan,

sebab::

A. Kcgiatan pendidikan dilaksanakan rnelalui birnbingan konscling



I). Birlturg-bidang [>imbirrg;rn

C. Bclbagai-ir:nis liryanan tltn kegiulrur porrthrkurrg

D.Penrberiau polayanan khusus

9. Furrgsi birnbirrgan korrseling rncliputi:

A.Pemaharnar, pencegalran, pernbinaan, perbandingan

B.Pernaharnan, pencegahan, penyenrbuhan, perbaikan

C.Pemahaman, pencegahan, pengentasan, pengembangan

I).Petnaltzutta:t, pencegahan, petlgentasan, pcngernbartgart diut peirtcliharaan

l0.Guru pembimbing tidak boleh nrenyampaikan hal-hal negatif tentang siswa

kepada oralg lain. Hal ini merupaka.n wujud dari:

A. Azas kesukaran

B. .Azas keterbukaan

C. Azas kerahasiaan

D.Azas kenonna[ifan

I l.Keterusterangan siswa menyampaikan masalahnya kepada guru

pernbimbing, trtentpakut wujud dari azas:

A. Kerahasiaan

B. Keterbtrkaan

C.Kcsukalc larut

D. Kedinamisan

12.Layanan penempatafl dan penyaluran adalah layanar BK yang

rnernunpd<inkan siswa:

A.Memperoleh penempatan dan penyaluran yarg tepat sesuai dengan

potensinya.

B. Memperoleh penempatan dan penyaluran yang sesuai dengan keinginan

orallS tuaJrya.



C.lvl ct trpcr,"r lr:lt l)oltclll);tlal tlal pcrry;rlrr;ir1 sr.srrai dcrrgarr kcbtrttrlrarr

scko lirll.

l).1\4cnrpcr-olclr l)cncllll)atiln rlarr Peuy;rhrr irn scsu?u tlcrrgan 1;crkcntbangan

porrditlikan.

I 3. I;ryarran Oricrrtasi aclalalt layarran EK yanr: rrrcnlugkinkarr sis-r.r,a

A. Ir,l cl rrpcro lelt l)cnaclirlluan barll

B.lvterrraharni litrgkungan yiutg b rlt dinrasukinya

(1. Secala belsanra-surra rrtcrrrularni nrasalalurva

D.llcrtatap rrruka dcrrgatr -gunr pcrnbirnbingnya.

l4.Iayarrarr irfonrrasi adala} Iayanal BK yarrg lncrnullgkir*an sisl\,a

A.Mcnralrami lingkungan banr

I). IVlcrrguasai pengctahuafl biulr

C.Ivf cncrirna dar rnernahanri ir rfLrmasi yarrg di butuhkalnya

D.i\{erni I ih sc,kol al r yalg banr clirrrasukinya

l5.Ada crrrpat bidarrg birrrbingiur, yaitu:

A.Birnbirrgarr korrscling, trirrrbinga, k,-rlorrl)ok, birrrbirrgarr sosial, tlrur

bimbingan karir.

u.13irnbirrgarr plibadi, birnbirrgan sosial, birnbirrgan bclajar. rian birrrbinearr

karir.

c.Bir,birreal pribadi, binrbirrgiur bcla.jar', birnbingar pernbclaj ar.arr, cla,

birnbinerur karir.

D.Bimbingan konseling, binrbingan kclornpok, bimbingan sosial, dan

binrbingarr karir'.

l6.8idang bimbingarr sosial adala.h pelayanan BK dalarn rangka:

A. Membantu individu untuk dapat hidup sehat jasrnani dan rohani

MtLrrr .,,:dS?AXAiN
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B. Mcrlba-rrtu irrdrvidu urrluk rlapat rncrtgcrtal litrgkurrgart rlan <lapat

bcrlnrburrgan sosiaI rlcrrgarr baik.

C.Mcrn[;artu irrdividu untuk da1lal bcrlanggttrtg, jirwab kcrnasyari*atatt dart

kcnegaraar dcrtgarr birik.

D.Yang telscbut pada B dar C bcnil'.

l7.l-ayanan Konsclirrg pcroriulSatl adalah lir)riinarr DK yarlg rlilaksanakan

A.Sccarir. langsung bcrtatap rnuka

B. Sccala lanesurlg bcrsuua-slutta talap nruka

C. Secara langsung

D.Sccara pcroransalt

l8.Layanan konseling kclompok adalalt laya.rrarr BK yang mcrnungkinkan:

A.Sejumtah sistva memperolch kcsempatan untuk pembahasan dan

pengcntasan masalalt

B. Yarrg dialarni rnasing-lnasing allggota lnelalui suasala dinamis kelornpok.

C. Scjumlah siswa berdiskusi mengcntaskart masala.h mereka masing-masing

D.Gabungan pcrtanyaall A dan Il

l g.tayanan pembelajaran adalah layanan BK yang memungkinkan siswa:

A.Mcngcmbanglian sikap dzut kcbiasaarl bclajar yalg baik

B.Ivlernilih materi belajar yalg cocok deugan kecepatar dan kesulitan

bela.ianrya

C.Yang tersebttt pada A dan B salalr

D.Yang tersebtrt Pada A dan B benar

2O.l.ayanan bimbingan ketompok, adalah layanan BK yang rnemungkinkan :

A.Sisu,a mentpcrolelt bcrbagai balran dan nara sumber tertentu

B.Siswa mcmperolch balran pertirnbiurgan dalarn pengarnbi lan keputusut



C, Sejurnlah siswa secara bersama-sama nrctnpcr(rlcll bcrbagai bahar dan

trar-a str rrr[>cr

D.Siswa sccar:r bcrsanra-sarna rncnclengarkan ttt{trnnasi

2l.Aplikasi instntmcu, yaitu kcgiaLan pendukung DK <lalnnr r.urgka:

A.Mcngumpulkal data dan ketcrangan tentang siswa

B. Mcneranglian data dan keterangan tentang sisrva

C.Mernbagikan data dan keterangan kepada siswa

D.Menlurnlalkiur data dan ketet'anga-n tentalg sisrva dan oralg tua sis.'.'a

ZT.Jika daLa yang diperlukan bagi penaganan masalafi siswa belum

maka Guru Pembimbing atas izin siswa dapat melaksarlakall:

A. Alih tangan kasus

B. Kunjungal nrmah

C. Ktrnferensi kasus

D.AJ'likasi instrumen dan himpunan data.

lengkap,

23.Alih tarrgan kasus, yaitu kegiatal penclukung I3K dalun rzurgka:

A. Memirrdahkatt sisu'a ke sekolah lain

B. Memindalrkan siswa kepada orang tua

c. Mcnrinclahlian l)cn?ulganan masalah sisva kcpada orang yaIS lebilr ahli

D.Mcngirirn sisrva kepada Guru Pembimbing

2.l.Prog arn BK di SLB diaralkan untuk membanttr anak:

A.Dalam pembentukan pritaku dan pengembangan kemampuar dasar

B. Yang rnengalanti masalalt

C Agar mau belajar membaca dan tnenulis

D.Agar mau mengerjakzur pekerjaan rumah @R)



25.Pclayanan BK di sLB diinfusikan ke daram kegiatan schari-hari,

nraksut-lnyn:

A.Masing,-masing layanan berdiri sendiri

lJ. Lavanan diberikan sesuai kebutuhan anak

C.lvlatc.i layanan dimasuklian kc dalam kcgiatirn sohz*i-ha'i scsu:ri

kcbutuhan

D.Matcri layanan, dimasukkan ke dalam kegiatan tanpa ter.lihat secara

nyata, sesuai kebutuhan

26.Guru membicarakan jenis-jenis pekerjaan dengan anak SLB. Ditinjau dari

pelayanan BK, maleri tersebut. termasuk materi bidang:

A, Bimbingan sersial

B. Birnbingan belajar

C. Birnbingan karir

D.Birnbingan pribadi.

27.Fungsi layanan informasi di SLB adalah:

A.Fungsi pemalaman

B. Fungsi pengembangan

C. Fungsi pencegahan

D.Gabungan peryataalr A dan C

28.Tu.juan layanarr irrformasi di SLB adalah:

A.Agar anak mengetairui dan memahami lingkungan sekolah mereka.

B. Agar orang tua anali mengetahui lingkungan sekolah anali-anak mereka

C. Agar para oftrng tua memahami berbagai hal tentang tempat anak mereka

tlidik sehingga dapat bekerjasama dengan sekolah

D.Agar para oralg tua dan anak memahami lingkungan sekolalr mereka.



29.lvlctodc yang digunaliarr untuk layanan inft-rnnasi di SLB adalah:

A. I\'[ettrdc ccrarnal dan diskusi

B. Metode cerarnah dan tanya jawab.

C.,A.1iar l)ara olaflB tua rnenralrami belbagai hal tentang te rnpat anali nlereka

diclidik sehingga dapat bekerjasama dengan sekolah

D. Agar para orang tua dar anak nrcmalarni lingkungal sekolah ntereka

,10.Dapat mengenal sebab akibat, nterupakan tugas perkernbangan anak dalam:

A. Kcnriunpum belbahasa

B. Kemampuan/kecerdasan

C. Kemampuan daya cipta

D.Kemampuar kogpitif
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